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Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor internal pengguna sistem informasi akuntansi 
meliputi kepuasan pengguna sistem informasi akuntansi, computer anxiety, computer attitude, 
technology acceptance, computer self-efficacy terhadap kinerja karyawan di PT. Kemoening Agro 
Lestari secara parsial.Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif eksplanatif dan 
menggunakan metode pengambilan data secara primer dengan menyebar kuesioner. Populasi dalam 
penelitian ini karyawan pada PT. Kemoening Agro Lestari beserta anak cabang perusahaan yang 
menggunakan sistem informasi akuntansi (SIA) di bidang administrasi yang berjumlah 40 orang. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampel jenuh yang berarti semua populasi 
dijadikan sampel. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linear berganda. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa secara parsial kepuasan pengguna sistem informasi akuntansi, 
technology acceptance, dan computer self-efficacy berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 
sedangkan variabel computer anxiety dan computer attitude tidak berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan. 
 
Kata kunci: computer anxiety, computer attitude, computer self-efficacy, kepuasan pengguna SIA, 
kinerja karyawan, technology acceptance. 
 
Abstract 
The purpose of this study was to analyze the internal factors of users of accounting information systems 
including user satisfaction of accounting information systems, computer anxiety, computer attitude, 
technology acceptance, computer self-efficacy on the performance of employees at PT. Kemoening Agro 
Lestari partial. This study uses an explanatory quantitative approach and uses primary data collection 
methods by distributing questionnaires. The population in this study employees at PT. Kemoening Agro 
Lestari and its subsidiaries that use accounting information systems (SIA) in the administration of 40 
people. The sampling technique used is a saturated sample which means that all populations are 
sampled. The data analysis technique used is multiple linear regression. The results showed that 
partially the user satisfaction of accounting, technology acceptance, and computer self-efficacy 
information systems had a significant effect on employee performance while computer anxiety and 
computer attitude variables did not affect employee performance. 
 
Keywords :  computer anxiety, computer attitude, computer self-efficacy, user satisfactionSIA, 
employee performance, technology acceptance. 
 
PENDAHULUAN 
Kemajuanteknologi informasi di era 
digital yang begitu pesat mendorong 
perusahaan untuk mengoptimalkan 
pendayagunaan sistem informasi berbasis 
komputer dengan tujuan memudahkan dan 
mempercepat manajemen untuk mendapatkan 
informasi handal. Menurut (Ariputra & 
Suaryana, 2018)“saat ini sistem informasi dan 
teknologi informasi sudah menjadi kebutuhan 
dasar bagi perusahaan dalam segala aspek 
aktifitas perusahaan”.  
Sejalan dengan perkembangan 
perusahaan, kebutuhan perusahaan akan 
informasi dan teknologi menjadi meningkat. 
Terwujudnya sistem informasi yang akurat dan 
handal salah satunya ditentukan oleh pengguna 
sistem dan karakteristik dari pengguna sistem 
informasi dan teknologi informasi (Atmaja, 
2018). Penerapan sistem informasi dan 
teknologi informasi dapat dikatakan berhasil 
jika dapat meningkatkan kinerja karyawan dan 
kinerja perusahaan. 
Penerapan sistem informasi pada 
perusahaan dapat memberikan dampak positif 
maupun dampak negatif terhadap kinerja 
karyawan dalam perusahaan tersebut. 
Kepuasan pengguna sistem informasi dapat 
digunakan sebagai indikator dalam menilai 
keberhasilan penerapan suatu sistem informasi. 
“Semakin besar manfaat yang dirasakan 
pengguna terhadap suatu sistem informasi 
akuntansi akan meningkatkan kepuasan 
pengguna”(Juwandi, 2016). 
Namun, perkembangan teknologi dan 
informasi juga dapat menjadikan problematika 
tersendiri bagi karyawan tertentu sehingga 
merasa cemas dengan hadirnya teknologi 
tersebut (computer anxiety). Kekhawatiran 
tersebut muncul karena adanya asumsi 
pergeseran peran di dunia kerja (Effendy, 
2017). Selain itu, teknologi menantang 
karyawan untuk maju dan  meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan. Karyawan yang 
memiliki tingkat computer anxiety sedang 
sampai dengan tinggi memiliki kinerja yang 
kurang baik dibandingkan mereka yang tingkat 
computer anxiety nya rendah. 
Aspek prilaku dalam penerapan 
teknologi komputer juga menjadi faktor yang 
dapat meningkatkan kinerja karyawan. Sikap 
positif terhadap komputer akan mendorong 
seseorang untuk menimbulkan afeksi terhadap 
teknologi komputer (Kumara, 2014).Lebih 
lanjut dalam penelitiannya ditemukan bahwa 
computer attitudeberpengaruh positif terhadap 
kinerja karyawan bagian Akuntansi.  
Selain faktor diatas, technology 
acceptancejuga mempengaruhi kinerja 
karyawan akuntansi dalam menyelesaikan 
pekerjaannya. Menurut (Supriyanti & 
Muhammad , 2016)Technology acceptance 
ditentukan oleh dua keyakinan yaituperceived 
usefulnessyakni sejauh mana seseorang yakin 
bahwa menggunakan sistem akan 
meningkatkan kinerjanya. Dan perceived ease 
of useyaitu sejauh mana seseorang yakin bahwa 
penggunaan sistem adalah mudah.  
Salah satu pendekatan penting dalam 
meningkatkan kinerja karyawan dalam 
mengikuti perkembangan teknologi sistem 
informasi akuntansi adalah computer self-
efficacy(Bakker & Xanthopoulou, 2013). 
Karyawan yang memiliki computer self-
efficacy rendah pada umumnya juga memiliki 
kinerja yang rendah pula dan cenderung 
memiliki orientasi tujuan yang rendah pula 
serta akan menghambat kemampuan dan 
merusak kinerja karyawan (Chen, 2017). Oleh 
karena itu, peneliti mengasumsikan bahwa 
karyawan yang memiliki computer self-efficacy 
yang rendah juga memiliki kinerja yang buruk 
dalam hal keterampilan komputer. 
Penggunaan teknologi sistem informasi 
membawa pengaruh terhadap hampir semua 
aspek dalam pengelolaan bisnis, termasuk 
dalam pengelolaan bisnis perkebunan. Salah 
satu perusahaan yang bergerak di bidang 
perkebunan yaitu PT. Kemoening Agro Lestari. 
Dalam perkembangan bisnisnya PT. 
Kemoening Agro Lestari telah menggunakan 
sistem informasi akuntansi yang sudah 
diterintegrasi dengan komputer. Oleh karena 
itu, untuk menunjang tercapainya tujuan PT. 
Kemoening Agro Lestari tersebut, diperlukan 
suatu sistem informasi yang baik dan 
memuaskan pengguna sistem informasi serta 
attitude dari pengguna sistem informasi 
terhadap perkembangan teknologi informasi 
seperti computer anxiety, computer attitude, 
technology acceptance, dan computer self-
efficacy. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
menguji dan menganalisis pengaruh kepuasan 
pengguna sistem informasi akuntansi, computer 
anxiety, computer attitude, technology 
acceptance, computer self-efficacy terhadap 
kinerja karyawan PT. Kemoening Agro Lestari. 
 
LANDASAN TEORITIS 
Penelitian ini menggunakan berbagai 
teori akuntansi yang mendasari, antara lain teori 
kontijensi, dan teori technology acceptance 
model, teori tersebut relevan dengan faktor-
faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan 
dalam hal pemanfaatan sistem informasi 
akuntansi. 
Teori kontijensi yang dikemukakan 
oleh Otley mengemukakan bahwa perilaku 
seseorang ditentukan oleh kombinasi antara 
kekuatan internal (internal force) dan kekuatan 
eksternal (external force). Kepuasan 
penggunaan sistem informasi berdampak dari 
perilaku yang muncul akibat adanya faktor 
internal dan faktor eksternal yang mendukung 
pengguna sistem untuk terus-menerus 
menggunakan sistem informasi dalam 
menyelesaikan masalah pekerjaan 
kesehariannya(Africano & Juwandi, 2014). 
Selain teori kontijensi, penelitian ini 
juga menggunakan teori Technology 
Acceptance Model Model penerimaan 
teknologi ini menjelaskan manfaat dari 
kemudahan pengguna yang menentukan 
keinginan untuk memakai sistem yang 
dipengaruhi oleh kepercayaan, sikap, 
niat/tujuan dan hubungan prilaku pengguna. 
Keterkaitan teori TAM dengan penelitian ini 
yaitu penggunaan variabel computer anxiety, 
computer attitude, computer self-efficacy, dan 
technology acceptance. 
 
Kinerja Karyawan  
Menurut (Sinambela, 2012)kinerja 
karyawan adalah ”output atau hasil kerja yang 
dihasilkan baik segi kualitas maupun kuantitas 
pekerjaannya dan dapat 
dipertanggungjawabkan sesuai dengan 
perannya di dalam organisasi atau perusahaan 
yang disertai dengan kemampuan, kecakapan, 
dan keterampilan dalam menyelesaikan 
pekerjaannya”. 
Kepuasan Penggunaan Sistem Informasi 
Akuntansi  
Menurut (Suryawarman & 
Widhiyanim, 2012)mendefinisikan kepuasan 
pengguna sistem informasi menunjukkan 
seberapa jauh pemakai puas dan percaya pada 
sistem informasi yang disediakan untuk 
memenuhi kebutuhan mereka.Jika pengguna 
sistem informasi akuntansi puas dan percaya 
akan sistem informasi akuntansi, maka mereka 
akan menggunakan sistem informasi tersebut 
dalam melaksanakan aktivitasnya. 
Computer Anxiety 
(Saade & Kira, 2009)mendefinisikan 
computer anxiety sebagai kecenderungan 
seseorang untuk mengalami tingkat 
kegelisahan atas penggunaan yang akan datang 
dari sebuah komputer. Indikator computer 
anxiety dalam penelitian ini mengadopsi 
(Kumara, 2014)yaitu computer fear, computer 
anticipation. 
Computer Attitude 
Computer attitudeyaitu “reaksi atau 
penilaian seseorang terhadap komputer 
berdasarkan kesenangan atau 
ketidaksenangannya terhadap 
komputer”.Indikator Computer Attitude yakni 




Menurut(Brezavšček, Šparl, & 
Žnidaršič, 2014)Technology acceptance 
mengasumsikan bahwa penerimaan seseorang 
atas teknologi informasi dipengaruhi oleh dua 
variabel utama yaitu perceived usefulness 
(persepsi kebermanfaatan) dan perceived ease 
of use (persepsi kemudahan 
penggunaan).Indikator yang digunakan untuk 
mengukur technology acceptance  dalam 
penelitian ini diadopsi dari (Brezavšček, Šparl, 
& Žnidaršič, 2014)yaitu persepsi kemudahan 
penggunaan (perceived usefullness), persepsi 
manfaat (perceived ease of use) dan minat 
perilaku penggunaan (behavioral intention to 
use).  
Computer Self-Efficacy 
Computer self-efficacy adalah 
kemampuan seseorang yang dirasakan untuk 
berhasil melakukan tugas menggunakan 
komputer atau teknologi dan memiliki niat kuat 
untuk menggunakan teknologi (Chu, Huber, 
Mastel-Smith, & Cesario, 2009). Karyawan 
dengan self-efficacy rendah lebih cenderung 
meninggalkan tugas setelah sedikit usaha; 
sedangkan mereka yang memiliki self-efficacy 
tinggi lebih cenderung bertahan sampai 
selesai(Feltz & Őncű, 2014). 
Berdasarkan uraian teori dan penelitian 
terdahulu yang telah dikemukakan di atas, 









































Metode penelitian yang digunakan 
adalah explanatory research. Dalam penelitian 
ini, jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelitian kuantitatif eksplanatif. Sumber data 
dalam penelitian ini yaitu data primer yaitu 
dengan kuesioner. Pada penelitian ini, 
kuesioner akan langsung diantarkan kepada 
seluruh admin PT. Kemoening Agro Lestari 
beserta anak perusahaannya ke lokasi 
penelitian. Populasi dari penelitian ini adalah 
karyawan pada PT. Kemoening Agro Lestari 
beserta anak cabang perusahaan yang 
menggunakan sistem informasi akuntansi (SIA) 
pada bidang administrasi yang berjumlah 40 
orang. Sampel berjumlah 40 dengan teknik 
sampling jenuh. Kuesioner dalam penelitian ini 
diadopsi dan di modifikasi dari penelitian 
(Sudarmadi, 2010) pada variabel kepuasan 
pengguna sistem informasi, (Kumara, 2014) 
pada variabel computer attitude dan computer 
anxiety, (Brezavšček, Šparl, & Žnidaršič, 2014) 
pada variabel technology acceptance, 
(Patmawati, 2015)pada variabel computer self-
efficacy dan (Marlita & Dharmadiaksa, 2014) 
pada variabel kinerja karyawan. Alternative 
jawaban kuesioner disusun dengan 
menggunakan skala Likert (Summated Rating 
Scale). Teknik analisis data menggunakan 




HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Karakteristik Responden  
Selain gambaran objek penelitian, 
dalam penelitian ini juga peneliti sajikan 
gambaran karakteristik responden meliputi 
statistik deskriptif karakteristik responden 
seperti jenis kelamin, umur, masa kerja, dan 
tingkat pendidikan.  
Penelitian inimayoritas responden 
berjenis kelamin perempuan sebanyak 27 
(67.50%), usia 30-40 tahun sebanyak 20 
(50.00%), masa kerja 5-10 tahun 17 (42.50%) 
dan berpendidikan S1 sebanyak 21 (52.50%). 
Uji Instrumen Data 
Pada penelitian uji instrumen data 
menggunakan uji validitas dan uji 
reliabilitas.Hasil uji validitas menggunakan uji 
pearson correlation. 
Tabel 1. 
Ringkasan Hasil Uji Validitas  
Variabel Item Sig. Ket 
Kepuasan pengguna SIA 
(X1) 
1-9 <0.05 Valid 
Computer anxiety (X2) 1-10 <0.05 Valid 
Computer attitude (X3) 1-11 <0.05 Valid 
Technology acceptance 
(X4) 
1-10 <0.05 Valid 
Computer self-efficacy (X5) 1-9 <0.05 Valid 
Kinerja Karyawan (Y) 1-10 <0.05 Valid 
Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel 1 
diketahui bahwa semua item pertanyaan pada 
masing-masing variabel valid. 
Tabel 2. 





Kepuasan pengguna SIA 
(X1) 
0.914 Reliabel 
Computer anxiety (X2) 0.906 Reliabel 







Kinerja Karyawan (Y) 0.936 Reliabel 
Hasil pengujian reliabilitas 
menunjukkan bahwa kriteria yang 
dipersyaratkan atau nilai kritis (rule of thumb) 
lebih dari 0,60 sehingga dapat dikatakan bahwa 




Uji Asumsi Klasik  
1) Uji Normalitas 







Nilai Kolmogorov Smirnov adalah 
0.755 dan nilai signifikansinya 0.618 > 0,05 
sehingga dapat disimpulkan bahwa model 
regresi layak digunakan karena memenuhi 
asumsi normalitas atau sebaran data penelitian 
terdistribusi normal.  
 
2) Uji Multikolinieritas 
Tabel 4. Hasil Uji Multikolinieritas 
Variabel Tollerance VIF 
Kepuasan pengguna SIA (X1) 
Computer anxiety (X2) 
Computer attitude (X3) 
Technology acceptance (X4) 











Hasil uji multikolinieritas diatas 
diketahui besarnya VIF masing-masing 
variabel lebih kecil dari 10, dan tingkat 
tolerance yang lebih besar dari 0,10 sehingga 
dapat disimpulkan tidak terdapat 
multikolinieritas.  
3) Uji Heteroskedastisitas 
 
Gambar 2. Hasil Uji 
Heteroskedastisitas 
Berdasarkan gambar 2terlihat bahwa 
tidak ada pola yang jelas serta titik-titik tersebut 
menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada 
sumbu Y. Hal ini menunjukkan bahwa data 
dalam penelitian ini tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
4) Uji Autokorelasi  
Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi 
dw du 4-du Keterangan 
1,869 1,786 2,214 Tidak terjadi autokorelasi 
Dari  hasil  pengujian  Durbin  Watson  
menunjukkan  angka  sebesar  1,869 atau (1,786 
< 1,869 < 2,214) yang memenuhi syarat Durbin 
Watson yaitu du<dw<4-du. Hal itu berarti 
dalam model regresi tidak terjadi gejala 
autokorelasi. 
Analisis Regresi Linear Berganda 






Kepuasan pengguna SIA 
(X1) 
Computer anxiety (X2) 
Computer attitude (X3) 
Technology acceptance (X4) 













Untuk persamaan regresinya sebagai berikut:   
Y = -5.621 + 0,415X1 + 0,165X2 - 0,029X3 + 
0,410X4 + 0,325X5 
Keterangan :  
1. Konstanta (0) sebesar -5.621 yang berarti 
bila variabel kepuasan pengguna sistem 
informasi akuntansi, computer anxiety, 
computer attitude, technology acceptance 
dan computer self-efficacy dianggap 
konstan, maka kinerja karyawan akan 
menurun. 
2. Nilai 1 adalah 0,415. Hal ini berarti 
variabel kepuasan pengguna SIA 
berpengaruh positif terhadap kinerja 
karyawan, sehingga apabila kepuasan 
pengguna SIA ditingkatkan maka kinerja 
karyawan akan meningkat. 
3. Nilai 2 adalah 0,165. Hal ini berarti 
variabel computer anxiety berpengaruh 
positif terhadap kinerja karyawan, 
sehingga apabila computer anxiety 
ditingkatkan maka kinerja karyawan akan 
meningkat. 
4. Nilai 3 adalah -0,029. Hal ini berarti 
variabel computer attitude berpengaruh 
negatif terhadap kinerja karyawan, 
sehingga apabila computer attitude 
ditingkatkan maka kinerja karyawan akan 
menurun. 
5. Nilai 4 adalah 0,410. Hal ini berarti 
variabel technology acceptance 
berpengaruh positif terhadap kinerja 
karyawan, sehingga apabila technology 
acceptance ditingkatkan maka kinerja 
karyawan akan meningkat. 
6. Nilai 5 adalah 0,325. Hal ini berarti 
variabel computer self-efficacy 
berpengaruh positif terhadap kinerja 
karyawan, sehingga apabila computer self-
efficacy ditingkatkan maka kinerja 
karyawan akan meningkat. 
Dari koefisien regresi dapat diketahui 
bahwa variabel kepuasan penggunan sistem 
informasi akuntansi paling dominan 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
 
Uji t 


























Berdasarkan tabel 7 nilai signifikansi 
variabel kepuasan pengguna SIA sebesar 0,008 
atau <0,05 yang berarti terdapat pengaruh 
signifikan kepuasan pengguna SIA terhadap 
variabel kinerja karyawan atau Hipotesis 
Pertama terbukti. Variabel computer anxiety 
nilai signifikansi yang didapatkan adalah 0,202 
> 0,05 yang berarti tidak terdapat pengaruh 
computer anxiety terhadap variabel kinerja 
karyawan atau Hipotesis  tidak terbukti. 
Variabel computer attitude nilai signifikansi 
yang didapatkan adalah 0,821 > 0,05 yang 
berarti tidak terdapat pengaruh computer 
attitude terhadap variabel kinerja karyawan 
atau Hipotesis ketiga tidak terbukti. Variabel 
technology acceptance nilai signifikansi 0,037 
<0,05 yang berarti terdapat pengaruh signifikan 
technology acceptance terhadap variabel 
kinerja karyawan atau hipotesis keempat 
terbukti. Variabel computer self-efficacy nilai 
signifikansi 0,033 <0,05 yang berarti terdapat 
pengaruh signifikan computer self-efficacy 
terhadap variabel kinerja karyawan atau 
hipotesis kelima terbukti.  
 
Uji F 
Tabel 8. Hasil Uji F 
F hitung sig. Kesimpulan 
23,181 0,000 Model fit of goodness 
Berdasarkan Tabel 8, nilai F hitung 
diperoleh 23,181 dengan p-value 0.000 < 0.05. 
Artinya ada pengaruh secara bersama-sama 
variabel independen (kepuasan pengguna SIA, 
computer anxiety, computer attitude, 
technology acceptance, dan computer self 
efficacy)terhadap kinerja karyawan. 
Uji Koefisien Determinasi 
Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi 




Model 0,879 0,773 0,740 
Hasil uji koefisien determinasi diperoleh nilai 
adjusted R Square sebesar 0,740 yang berarti 
variabilitas variabel kinerja karyawan di PT. 
Kemoening Agro Lestari dapat dijelaskan oleh 
variabel kepuasan pengguna SIA, computer 
anxiety, computer attitude, technology 
acceptance, dan computer self efficacy sebesar 
74,0% sedangkan sisanya 26,0% dipengaruhi 




Berdasarkan hasil pengujian yang 
diajukan dalam penelitian ini bahwa variabel 
kepuasan pengguna Sistem Informasi 
Akuntansi berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan, sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh (Kurniawati, 2017); (Saputra, 
2018) bahwa kepuasan penggunan pada sistem 
informasi akuntansi mempengaruhi kinerja 
karyawan. Jadi apabila karyawan puas dengan 
SIA yang digunakan akan merasa nyaman 
dalam bekerja akan menggunakan sistem 
tersebut dalam menyelesaikan pekerjaannya 
dan akan memaksimalkan sistem tersebut 
dalam membantu pekerjaannya sehingga 
kinerja karyawan di perusahaan tersebut 
menjadi lebih baik. 
Computer anxiety tidak berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan, artinya penelitian 
ini bertolak belakang dengan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh (Putra A. K., 2016)dan 
(Kumara, 2014) bahwa dengansemakin 
meningkatnya kecemasan karyawan terhadap 
komputer maka keahliankaryawan bagian 
akuntansi juga semakinrendah. 
Computer attitude tidak berpengaruh 
pada kinerja karyawan, bertolak belakang 
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
(Kumara, 2014)yang menyatakan bahwa 
computer attitude meningkatkan kinerja 
karyawan. Apabila seorang karyawan bagian 
akuntansi memiliki antisipasi yang baik 
dalammengoperasikan komputer untuk 
melaksanakan pekerjaannya akan 
meningkatkan computer optimism yakni 
denganmenganggap perkembangan 
komputeryang semakin kompleks dapat 
membantu menyelesaikan pekerjaannya lebih 
cepat dan lebih baik.  
Technology acceptance berpengaruh 
pada kinerja karyawan bertolak belakang 
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
(Atmaja, 2018). Hasil penelitian ini berarti 
bahwa karyawan yang mampu mengoperasikan 
teknologi dan menerima teknologi dengan baik 
akan berusaha untuk meningkatkan 
kemampuannya menyesuaikan dengan 
berkembangnya teknologi sehingga karyawan 
tersebut akan mampu menyelesaikan 
pekerjaannnya secara efektif dan efisien. 
Variabel computer self-
efficacyberpengaruh terhadap kinerja karyawan 
konsisten dengan penelitian yang dilakukan 
oleh (Atmaja, 2018)bahwa computer self-
efficacy mempengaruhi kinerja karyawan. 
Artinya karyawan dengan tingkat computer 
self-efficacy yang tinggi maka akan memiliki 
sifat percaya diri bahwa karyawan tersebut akan 
dapat menyelesaikan tugas yang berkaitan 
dengan pengaplikasian komputer, sehingga 
computer self-efficacy dapat berpengaruh 




KESIMPULAN DAN SARAN 
 Kesimpulan dalam penelitian ini antara  
lain : 
1. Kepuasan pengguna sistem informasi 
akuntansi berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja karyawan. 
2. Computer anxiety tidak berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan. 
3. Computer attitude tidak berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan. 
4. Technology acceptance berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan. 
5. Computer self-efficacy berpengarug 
signifikan terhadap kinerja karyawan.  
Adapun saran pada penelitian ini : 
Computer anxiety dan computer 
attitude tidak berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan, hal ini dimungkinkan karena arus 
teknologi informasi yang berkembang pesat 
tidak mempengaruhi karyawan untuk cemas 
dan berperilaku buruk tentang penggunaan SIA 
pada komputer sehingga perusahaan terus 
mempertahankan fasilitas yang ada dan 
memberikan memberikan pelatihan dan 
workshop untuk meningkatkan kinerjanya. 
Sebaiknya perusahaan meningkatkan kepuasan 
sistem informasi akuntansi, pengembangan 
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